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Abstrak
 

Latar belakang: Pandemi Covid-19 menyebabkan terbentuknya beberapa kebijakan oleh pemerintah guna

mencegah penyebaran penyakit. Kebijakan yang dibuat berupa PSBB (pembatasan sosial berskala besar).

PSBB ini menyebabkan semua aktivitas yang tidak mendesak dilakukan dari rumah termasuk sekolah. Hal

ini menyebabkan terjadinya perubahan kebiasaan terhadap anak-anak usia sekolah dasar. Perubahan

kebiasaan tersebut berupa peningkatan penggunaan internet dan juga perubahan pola tidur. Orang tua yang

memiliki anak usia sekolah dasar mengeluhkan bahwa sang anak menngalami penurunan kualitas tidur.

Penurunan kualitas tidur dapat menjadi indikasi mengalami gangguan tidur yang kadang tidak disadari oleh

sang anak dan orang tuanya. Gangguan tidur dapat berdampak kepada emosi, proses tumbuh kembang dan

kognitifnya. Oleh karena itu, perlu diketahuinya hubungan aspek sosiodemografi terhadap gangguan tidur

pada anak di sebelum dan selama pandemi Covid-19

 

Metode: Penelitian ini menggunakan data sekunder dari projek SEANUTS II yang diambil dari anak usia 6-

12 tahun di 22 Kabupaten/Kota di Indonesia. Jenis studi yang digunakan adalah before and after studies

dengan uji yang digunakan adalah uji Chi-square, Uji normalitas, uji Kruskall-Wallis dan uji Mc-Nemar)

 

Hasil: Prevalensi gangguan tidur pada periode sebelum pandemi sebesar 41.82%, sedangkan prevalensi

gangguan tidur saat pandemi mengalami penurunan dibanding sebelum pandemi menjadi 40.19%. Akan

tetapi, hubungan antara gangguan tidur dengan pandemi Covid-19 tidak memiliki hubungan yang bermakna

(p>0.05) Terjadinya peningkatan prevalensi gangguan tidur pada domain sleep-wake transisiton disorders

dan diorders of excessive sonolence pada periode saat pandemi dibanding sebelum pandemi. Tidak adanya

hubungan yang signifikan antara jenis kelamin dan usia dengan gangguan tidur baik sebelum pandemi dan

saat pandemi (p > 0.05). Akan tetapi, pada variabel area tempat tinggal periode sebelum pandemi memiliki

hubungan yang signifikan dengan gangguan tidur (p < 0.05), sedangkan area tempat tinggal pada periode

pandemi tidak memiliki hubungan yang siginifikan dengan gangguan tidur.

 

Kesimpulan: Terjadinya penurunan prevalensi gangguan tidur pada pandemi dibanding sebelum pandemi.

Tidak ditemukannya hubungan yang signifikan antara usia dan jenis kelamin dengan gangguan tidur baik

periode sebelum dan selama pandemi, sedangkan aspek area tempat tinggal memiliki hubungan yang

signifikan dengan gangguan tidur hanya pada periode sebelum pandemi.

......Abstrak Berbahasa Inggris:

 

Introduction:  The Covid-19 pandemic has led to the formation of several policies by the government to

prevent the spread of the disease. The policy made is in the form of PSBB (large-scale social restrictions).

This PSBB causes all non-urgent activities to be carried out from home, including school. This causes a
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change in the habits of elementary school-age children. Changes in these habits are in the form of increased

use of the internet and also changes in sleep patterns. Parents who have elementary school-aged children

complain that their children experience a decrease in sleep quality. Decreased sleep quality can be an

indication of having a sleep disorder that is sometimes not realized by the child and his parents. Sleep

disturbances can have an impact on emotions, growth, and cognitive processes. Therefore, it is necessary to

know the relationship between sociodemographic aspects to sleep disorders in children before and during

the Covid-19 pandemic.

 

Method:  This study used secondary data from the SEANUTS II project taken from children aged 6-12 years

in 22 districts/cities in Indonesia. The type of study used is before and after studies with the tests used are

the Chi-square test, normality test, Kruskal-Wallis test, and Mc-Nemar test)

 

Result: The prevalence of sleep disorders before the pandemic period was 41.82%, while the prevalence of

sleep disorders during the pandemic was 41.82%. the pandemic has decreased compared to before the

pandemic to 40.19%. However, the relationship between sleep disturbances and the Covid-19 pandemic was

not significant (p>0.05). There was an increase in the prevalence of sleep disorders in the domain of sleep-

wake transition disorders and orders of excessive somnolence during the pandemic period compared to

before the pandemic. There was no significant relationship between sex and age with sleep disturbances

before and during the pandemic (p > 0.05). However, the area of ââresidence in the pre-pandemic period had

a significant relationship with sleep disturbances (p < 0.05), while the area of ââresidence during the

pandemic period did not have a significant relationship with sleep disturbances.

 

Conclusion: There was a decrease in the prevalence of sleep disorders during the pandemic compared to

before the pandemic. No significant relationship was found between age and sex with sleep disturbances

both before and during the pandemic, while the area of ââresidence had a significant relationship with sleep

disturbances only in the pre-pandemic period


